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ABSTRAK

Dealer Jaya Abadi Motor adalah dealer sepeda motor Honda yang
berlokasi di kota Jember. Sampai saat ini dealer masih melakukan
pencatatan transaksi pembelian dari supplier, penjualan barang
pada konsumen, dan pengelolaan stok barang tetapi hanya pada
sebatas penulisan tangan dan tidak secara terkomputerisas
(manual). Hal ini, menimbulkan waktu proses yang berjaan lama
dan menimbulkan banyak kemungkinan kesalahan.

Melihat permasalahan yang di atas, maka diputuskan bahwa
diperlukan sebuah aplikass sistem informas yang mampu
menangani  proses administras seperti misalnya pembelian,
penjualan, stok barang, pengurusan surat kepemilikan sepeda
motor serta pelaporan yang dapat membantu proses administrasi
pada perusahaan. Pada proses pembuatannya, penulis
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6 dan SQL
Server 2005 sebagai tempat penyimpanan data

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, terlihat bahwa fitur-
fitur dalam aplikasi yang dibuat misalnya fitur pembelian, fitur
penjualan, fitur stok barang, dan sebagainya telah berjalan sesuai
yang diinginkan.

Kata Kunci: Sisem Informas Administrasi, Sistem
Informasi, Dealer, Sepeda Motor

ABSTRACT

Jaya Abadi Motor Dealer is a Honda motorcycle dealer which
located in Jember. Until now the dealer is still doing purchase
transaction recording, sales transaction recording, and stock
inventory management manually. This condition caused long
processtime and a lot of possible errors.

Looking at the above problems, then it is decided that the dealer
need an information system application which is able to handle
administrative processes such as purchasing, sales, inventory, and
motorcycle ownership letter processing and reporting that can
help the process of administration of the company. In the
manufacturing process, the authors use the programming
language Visual Basic 6 and SQL Server 2005 as data storage.

Based on the results of tests performed, it appears that the
features in the application made features such as purchasing,
sdlling features, inventory features, and so has been running as
desired.

Keyword: Administration Information System, Information
System, Dealer, Motor Cycle.

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
khususnya bidang teknologi informasi menuntut setiap organisasi
menyediakan sistem informas  yang dapat membantu
mempermudah dan mempercepat prosedur untuk pengelolaan dan
pengolahan data operasional sehingga menjadi berbagai laporan
yang dibutuhkan pihak internal dan eksternal organisasi.

Adanya tantangan untuk membuat suatu sistem informasi tanpa
harus mengeluarkan banyak biaya tetapi tetap tidak mengurangi
tujuan semula yaitu agar pekerjaan menjadi lebih efisien dan
efektif tetap menjadi perihal utama. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan aplikas berbasis desktop dimana dapat menggunakan
berbagai macam bahasa pemrograman untuk membuatnya. Salah
satunya yaitu bahasa pemrograman Visua Basic 6 dan database-
nya menggunakan SQL Server 2005.

Sampai saat ini UD. Jaya Abadi Motor melakukan pencatatan
transaksi pembelian dari supplier, penjualan barang pada
konsumen, dan pengelolaan stok barang tetapi hanya pada sebatas
penulisan tangan dan tidak secara terkomputerisasi. Sehingga
proses pembelian dari supplier sangat rumit jika terjadi
pengecekan ulang pada stok barang yang sudah terjual di waktu
lampau. Kesulitan lainnya adalah, stok barang tidak termonitor
secara otomatis. Berdasarkan pada uraian di atas maka dealer
tersebut memutuskan untuk membuat suatu sSistem yang
terkomputerisasi, karena itu penulis memfokuskan untuk
membuat sistem administrasi pada dealer motor merek Honda
pada UD. Jaya Abadi Motor.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Sistem

Ada beberapa definisi tentang sistem yang dikemukakan oleh para
pakar, berikut adalah beberapa contoh dari definisi:

a Sistem adadlah kumpulan dari bagian-bagian yang saling
bergantung satu sama lain yang menyeesaikan suatu tujuan
yang spesifik. Sistem harus memiliki organisasi, hubungan
antar bagian, integrasi dan tujuan pokok [1]

b. Sistem adalah sebuah entity yang kompleks atau framework
yang merupakan subyek pada satu atau beberapa tujuan,
constrain dan control; yang dikelilingi oleh sebuah
lingkungan; tersusun dari subsistem yang saling
bergantungan; dan dituju oleh proses dengan input dan
output [2].

Dari beberapa definisi tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa
sistem adalah seperangkat bagian-bagian yang saling berhubungan



erat satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan secara
bersama-sama

2.2 Definis Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang
berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai yang dapat
dipahami di dalam keputusan sekarang maupun masa depan [3].

Informas juga merupakan sesuatu yang menunjukkan hasil
pengolahan data yang diorganisas dan berguna kepada orang
yang menerimanya [4]

2.3 Definis Sistem Informas

Sistem Informasi adalah kombinas dari manusia, fasilitas atau
alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud
menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas transaksi-
transaks tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai
intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan keputusan
yang tepat [9]

Sedangkan pengertian lain menyebutkan bahwa sistem informasi
adaah  Suatu  kegiatan dari  prosedur-prosedur  yang
diorganisasikan, bilamana dieksekus akan menyediakan
informasi  untuk mendukung pengambilan keputusan dan
pengenddian dalam organisas [6]

Sistem informas juga diartikan sebagai kombinas dari orang
orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur -prosedur dan
pengendalian yang di tujukan untuk mendapatkan jalur
komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinya kepada manajemen yang lainnya terhadap
kgadian-kejadian internal.

Dari ketiga pengertian sistem informasi diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa sistem informasi menyediakan informas
untuk membantu pengambilan keputusan manajemen, operas
perusahaan dari hari ke hari dan informasi yang layak untuk pihak
luar perusahaan.

3. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM
3.1 Sistem Pembelian Sparepart
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Gambar 2 Flow document pembelian sparepart

Pada flow document pembelian sparepart (Gambar 2) dapat
dilihat alur pada saat dealer melakukan pembelian sparepart dari

supplier. Awanya admin gudang melakukan pengecekan
inventori sparepart di gudang. Jika dirasa keseluruhan jumlah
sparepart mencukupi atau tidak ada yang diperlukan maka tidak
akan dilakukan pembelian sparepart. Jika sparepart tidak
mencukupi maka admin gudang melakukan pelaporan pada
pemilik bahwa ada sparepart yang dibutuhkan. Pemilik akan
melakukan pemesanan sparepart kepada supplier, jika telah
dipesan supplier memberikan nota pembelian yang berisi jumlah
pembayaran yang harus dibayarkan oleh pemilik dealer kepada
supplier atas pembelian sparepart

3.2 Sisem Penjualan Sparepart
Sistem penjualan sparepart di UD. Jaya Abadi Motor dapat
digambarkan pada flow document Gambar 3.
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Gambar 3. Flow document penjualan sparepart

Pada flow document penjualan sparepart pada Gambar 3 terdapat
alur proses pada saat dealer khususnya bagian bengkel melakukan
penjualan sparepart kepada konsumen. Awalnya konsumen
melakukan order sparepart, kemudian karyawan bengkel
menerima order tersebut sekaligus melakukan total pembayaran
yang harus dibayar oleh konsumen atas pembelian sparepart.
Selanjutnya konsumen tersebut harus membayar tota transaksi
pembelian sparepart kepada kasir bengkel. Stelah kasir bengkel
menerima pembayaran dari konsumen, maka kasir memberikan
nota pembelian kepada konsumen

3.3 Sistem Retur Penjualan Sparepart
Sistem retur penjualan sparepart di UD. Jaya Abadi Motor dapat
digambarkan pada flow document berikut.
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Gambar 4. Flow diagram retur penjualan sarepart

Pada flow document retur sparepart pada Gambar 4 dilakukan
oleh dedler jika ada sparepart yang rusak atau expired. Pertama
admin gudang melakukan pengecekan sparepart yang rusak atau
expired di gudang, jika ada yang rusak maka admin akan
melaporkan sparepart yang rusak kepada pemilik. Kemudian
pemilik melaporkan sparepart rusak kepada supplier. Supplier
masih harus memverifikas sparepart rusak, jika disetujui maka
retur bisa dilakukan. Jika retur dilakukan otomatis kartu stok

sparepart harus dikurangi.
3.4 Sistem Pembelian Motor

Sistem pembelian motor di UD. Jaya Abadi Motor dapat

digambarkan pada flow document Gambar 5.
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Gambar 5. Flow document pembelian motor

Gambar 5 adadlah flow diagram pembelian motor yang dilakukan
oleh pemilik dealer dan supplier motor yaitu PT. Mitra Pinasthika
Mulia (MPM). Proses pembelian motor berjalan satu arah (one
way) dimana pihak supplier langsung menentukan jumlah dan tipe
motor yang dapat dibeli oleh dealer, sehingga dealer tidak dapat

menentukan jumlah stok dan tipe motor yang diinginkan. Pada
saat motor dating, pemilik dealer menerima motor yang dikirim
oleh supplier dan sekaligus melakukan pembayaran kepada
supplier. Setelah dilakukan pembayaran, maka pihak supplier
memberikan nota pembelian berikut data motor. Dari nota
pembelian dan data yang ada pihak admin melakukan pencatatan
data motor yang dibeli dari supplier.

3.5 Sistem Pembdian Motor Pesanan K husus

1Anpber Pamibi | S e
|
\ F
L [ [ |
: % TR l
\ Lirrarima f - | i) - Y P B,
[ERTET F) '-__ Awtn St i
5 ot i .'1. Lo
R T e
b L o _," )’ s o
% i ¥ - p— F
Y, = f 4 £ ¥ X
l -
: o B Misian Nl -
frrrey I Y pembaanea L !
Y e ,-"'—'—*..' F - | -
\ F s
= 1_ . 1 *
1 | voswami
Kok pe—baipe ] | a b -
| } - ..I Péonn perasian ]

Gambar 6. Flow diagram pembelian motor pesanan khusus
(indent)
Gambar 6 adalah gambar flow diagram pembelian motor pesanan
khusus (indent)

3.6 Sistem Penjualan Motor
Sistem penjualan motor di UD. Jaya Abadi Motor dapat
digambarkan pada flow document seperti terlihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Flow diagram penjualan motor

Gambar 7 addah flow diagram penjuaan motor yang dilakukan
dealer kepada konsumen. Konsumen melakukan order motor
berdasarkan yang tipe motor yang ditawarkan oleh pihak degler.
Pada saat melakukan order, konsumen juga menyerahkan berkas
untuk kepengurusan kepemilikan motor. Jika motor yang
diinginkan tersedia maka admin dealer melakukan konfirmasi

pembayaran pada konsumen apakah akan dibayar secara tunai
kredit. Namun demikian, jika motor yang diingnkan tidak
tersedia maka akan dilakukan indent motor pada pihak supplier.
Selanjutnya jika konsumen membayar dengan cara kredit maka
proses akan dilanjutkan pada pihak leasing. Tunai atau pun kredit
jika semua proses telah selesa maka akan dilakukan pengriman
motor kepada pihak pemohon atau konsumen. Proses BPKB
dilakukan oleh pihak SAMSAT, apabila BPKB telah selesai maka
diserahkan kepada pihak dealer. Admin dealer akan melakukan
pengecekan pembayaran yang dilakukan oleh konsumen, jika
konsumen melakukan pembayaran tunai, BPKB akan diserahkan
kepada konsumen langsung. Sedangkan jika  dilakukan
pembayaran secara kredit maka BPKB akan diserahkan kepada
pihak leasing yang bersangkutan

3.7 Perancangan Data Flow Document
Perancangan sistem informas administras dealer Jaya Abadi
Motor menggunakan konsep terstruktur sehingga sebelum
membuat aplikasi tersebut, perlu dirancang sebuah tool berupa
data flow document yang dapat dipergunakan untuk
mempermudah pembangunan aplikasi selanjutnya. Secara umum,
sistem yang dibangun digambarkan dalam context diagram pada
Gambar 8.
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Gambar 8. DFD context diagram

Gambar 9 adalah rancangan DFD level O dari sistem informas
administrasi dealer Jaya Abadi Motor.
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Gambar 9. DFD level 0



Daam DFD level O tersebut terdapat tiga proses yakni proses berupa laporan seperti laporan penjualan dan laporan pembelian.
pembelian, proses penjualan dan proses pelaporan. Proses Proses pelaporan berhubungan langsung dengan entitas pemilik.
pembelian berhubungan langsung dengan supplier yang terlibat . ) . )

dalam transsksi pembelian (pemesanan, pembelian, retur, dan 3.8 Perancangan Entity Relationship Diagram
hutang). Sedangkan proses penjualan berhubungan langsung (ERD)

dengan entitas customer yang terlibat langsung dalam transaksi Daam rancangan ERD terdapat beberapa entitas utama yang
penjualan yang meliputi penjualan dan piutang. Proses pelaporan sding terhubung dalam hubungan relationship yang telah
melakukan pengambilan datadata dari proses penjualan dan ditentukan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya,

proses pembelian untuk diolah dan dijadikan output informas seperti terlihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Conceptual Data Model

4. IMPLEMENTASI

Pada sistem yang dibangun terdapat beberapa form master yang
berfungss melakukan mangemen terhadap datadata master
seperti data customer, supplier, barang, dan lain-lain. Gambar 11
adalah gambar form master barang yang dapat digunakan untuk
memanajemen aita barang.
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Gambar 11. Form Barang

Untuk proses pembelian disediakan menu receiving dealer yang

menampilkan form view pembelian kendaraan seperti yang

tampak pada Gambar 12.

Gambar 12. Form Vew Pembelian Kendaraan
Sedangkan untuk mengis transaks pembelian disediakan form
receiving dealer seperti yang tampak pada gambar 13.
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Gambar 13. Form Receiving Dealer

Setelah prosedur pengisian transaksi pembelian dilakukan maka
selanjutnya perlu dilakukan proses untuk melihat rincian biaya
yang dikeluarkan dalam melakukan transaks pembelian
tersebut. Proses kalkulas biaya tersebut terjadi di menu

recelving desler ACC yang menampilkan form pembelian
kendaraan accounting seperti yang tampak pada Gambar 14.
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Gambar 14. Form Pembelian Kendaraan Accounting

Untuk proses penjualan, disediakan form penjualan seperti yang
tampak pada Gambar 15.

Gambar 15. Form View Penjualan

Daam pengisian data transaks penjualan, user disediakan
beberapa form yang menyediakan beberapa daftar data yang
dibutuhkan dalam transaks penjualan seperti form daftar type
kendaraan, daftar warna kendaraan, data personal customer .

Setelah dilakukan proses pencatatan transaksi penjualan maka
pengguna dapat melakukan kakulas tentang rincian laba rugi
dari hasil transsks penjualan yang telah dilakukan. Proses
perhitungan labarugi ini dapat dilakukan di menu sales card
yang menampilkan form view kartu penjualan deder seperti
yang tampak pada Gambar 16.
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Gambar 16. Form Kartu Penjualan Dealer

Selanjutnya, untuk keperluan pencetaka laporan telah disediakan
form laporan yang berfungs memanajemen laporan (Gambar

17).
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Gambar 17. Form Laporan

Beberapa laporan dapat dibuat dari form laporan tersebut
(Gambar 18). Berikut adalah salah satu contoh cetakan laporan
yang dirancang.
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Gambar 18. Laporan inventory per tanggal

5. KESIMPULAN

Dari hasil pembuatan aplikas Sistem Informasi Administras
pada Deder Jaya Abadi Motor yang telah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

Berdasarkan pengujian pada sistem dapat disimpulkan
bahwa aplikasi yang telah dibuat telah mampu menangani
proses pencatatan dan proses transaksi administrasi dari
dedler Jaya Abadi Motor seperti misalnya transaksi
penjualan, pembelian, stok barang, serta pengurusan surat
bukti kepemilikan motor yang diperlukan.

Dari pengujian dengan menggunakan kuestioner diperoleh
hasil bahwa 67% dari pengguna telah mengganggap bahwa
aplikas telah cukup mudah digunakan dan 100% dari
pengguna telah mengganggap keakuratan informas dan
laporan yang dihasilkan dengan baik.

6. DAFTAR PUSTAKA
[1] O'Brien, James A. (2005). Introduction to Information
System 12" ed. Boston: McGraw-Hill Companies, Inc.

[2] Wilkinson, JW et a. (2000). Accounting Information
System: Essential Concept And Application. Fourth
Edition. John Wiley & Sons, New Y ork.

[3] Stice dan Skousen. (2009). Akuntansi Intermediate, Edis
Keenam Belas, Buku 1, Sadlemba Empat, Jakarta

[4] Barry, dkk. (2000). Perilaku & Desain Organisas,
terjemahan, Jakarta: Elex Media Komputindo.

[5] Whitten, J. & Bentley, L. (2007). System analysis and
design method (7" ed.). New York : McGraw-Hill.

[6] Weygandt, Jerry J, et al. (2007). Accounting Principles.
Jakarta : Salemba Empat.




